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Learning media was a tool that can be used in the delivery of learning material, making 
it easier for students to understand the learning material. This study aimed to determine 
the feasibility media flipchart of morphology and nutritional value of angkam, peh ngan, 
and tapa’ kera fruits on materials of various levels of biodiversity of Indonesia class X 
SMA with three sub material that consists of the concept of biodiversity Indonesia, 
classification of living things, the effort of conservation and utilization  of biodiversity. 
This research was a descriptive research. Validator selection in this research was done 
by using purposive sampling and data collection was done using an instrument 
validation. Validation was done by five validators, two validators was lecturers of biology 
education, while three other validators an X-class high school biology teacher who uses 
the curriculum in 2013 in the city of Pontianak. The results of the flipchart validation 
with 9 criteria obtained the value of the CVR and CVI of 0.99 corresponds to the value of 
the CVR minimum Lawshe to five validator that was 0.99, so the flipchart media 
considered valid and declared eligible as a medium of learning in matter of various levels 
of biodiversity of Indonesia X-class high school with three sub material consisting of the 
concept of biodiversity Indonesia, classification of living things, the conservation and 
utilization of biodiversity. 




Media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
minat sebagai upaya menciptakan kondisi 
belajar yang efektif dan efisien agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan mudah 
(Marhamah, 2016: 971). Dalam proses 
pembelajaran memiliki variabel yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran, 
diantaranya guru, peserta didik, sarana, alat, dan 
media yang tersedia serta faktor lingkungan 
(Wulandari, 2016: 2). Penggunaan media dapat 
digunakan sebagai alat bantu dalam mengajar. 
Menurut Susilana dan Riyana (2007: v), dalam 
proses pembelajaran dapat melibatkan dua 
pihak yaitu siswa sebagai pembelajar dan guru 
sebagai fasilitator. Pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru pada siswa dan membuat siswa lebih 
aktif dan membangkitkan motivasi serta sebagai 
rangsangan dalam kegiatan belajar. Hal ini 
sejalan menurut Arsyad (1997: 21), media 
berfungsi untuk tujuan instruksi di mana 
informasi yang terdapat dalam media itu harus 
melibatkan siswa baik dalam benak atau mental 
maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata 
sehingga pembelajaran dapat terjadi. Menurut 
Seels dan Glasgow (dalam Arsyad, 1997: 33), 
pengelompokan berbagai jenis media apabila 
dilihat dari segi perkembangan teknologi dibagi 
ke dalam dua kategori luas, yaitu: pilihan media 
tradisional dan pilihan media teknologi 
mutakhir. Salah satu media tradisional yaitu 
media visual yang tidak diproyeksikan adalah 
media flipchart.  
Flipchart merupakan salah satu media 
cetak yang sangat sederhana dan cukup efektif. 
Sederhana dilihat dari proses pembuatannya dan 
penggunaannya relatif mudah, dengan 
memanfaatkan bahan kertas yang mudah 
dijumpai di sekitar kita Susilana dan Riyana 
(2007: 90). Efektif karena flipchart dapat 
dijadikan sebagai media (pengantar) pesan 
pembelajaran secara terencana ataupun secara 
langsung dapat disajikan pada flipchart (Nasari 
dkk, 2013: 26). Menurut Susilana dan Riyana 
(2007: 87), flipchart dalam pengertian 
sederhana adalah lembaran-lembaran kertas 
menyerupai album atau kalender berukuran 
50x75 cm yang disusun dalam urutan dan diikat 
pada bagian atasnya.  
Dalam mendesain flipchart terdapat 
beberapa tahapan. Susilana dan Riyana 
(2007:89-93) menyatakan, adapun beberapa 
cara yang dilakukan dalam mendesain flipchart 
yaitu: menentukan tujuan pembelajaran, 
menentukan bentuk flipchart, membuat 
ringkasan materi, merancang draf kasar 
(sketsa), memilih warna yang sesuai, 
menentukan ukuran dan bentuk huruf yang 
sesuai (Susilana dan Riyana, 2007). Media 
flipchart sebagai media pembelajaran memiliki 
kelebihan (Susilana dan Riyana, 2007: 87-89),  
yaitu flipchart mampu menyajikan pesan 
pembelajaran secara ringkas dan praktis, dapat 
digunakan di dalam ruangan atau luar ruangan, 
bahan pembuatan relatif lebih murah, mudah 
dibawa kemana-kemana (moveable). Oleh 
karena itu, flipchart merupakan salah satu 
alternatif media pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian Setiawan dan 
Napitupulu (2014: 150), penggunaan media 
flipchart dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam belajar IPA terpadu pada materi pokok 
pertumbuhan dan perkembangan.   
Berdasarkan pengalaman selama Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 8 
Pontianak dalam penyampaian materi berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati dilakukan 
dengan media power point. Ketuntasan hasil 
belajar siswa sudah cukup baik. Akan tetapi 
contoh-contoh fauna dan flora kurang mewakili 
lingkungan sekitar tempat tinggal. Contoh-
contoh yang diberikan oleh guru tersebut 
berasal dari daerah lain di Indonesia atau tidak 
pernah sama sekali dikenal oleh siswa tersebut. 
Hal tersebut tidak memotivasi siswa untuk 
mengetahui lingkungannya. Tingkat 
keanekaragaman sangat terkait dengan 
lingkungan. Oleh karena itu materi berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati Indonesia 
dengan tiga sub materi yaitu konsep 
keanekaragaman hayati, sistem klasifikasi 
mahluk hidup, dan upaya pelestarian serta 
pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia 
perlu disampaikan lebih baik lagi. Materi 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
terdapat pada K.D. 3.2 yaitu menganalisis data 
hasil obervasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan 
ekosistem) di Indonesia dan K.D 4.2 yaitu 
menyajikan hasil identifikasi usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman  hayati Indonesia 
berdasarkan hasil analisis data ancaman 
kelestarian berbagai keanekaragaman hewan 
dan tumbuhan khas Indonesia yang 
dikomunikasikan dalam berbagai bentuk media 
informasi. Hal ini sejalan dengan tujuan 
penelitian yaitu hasil penelitian di 
komunikasikan dalam media informasi yaitu 
media flipchart, sedangkan lokasi penelitian ini 
di provinsi Kalimantan Barat tepatnya di Desa 
Serimbu Kecamatan Air Besar Kabupaten 
Landak. Penggunaan media flipchart 
diharapkan mampu memberikan informasi 
tambahan kepada siswa tentang morfologi dan 
kandungan gizi buah langka yang dapat 
dikonsumsi seperti angkam, peh ngan, dan tapa’ 
kera. Hal ini diharapkan   dapat memberikan 
kesadaran kepada siswa untuk melestarikan 
buah-buahan langka yang disekitar dan 
mengetahui potensi buah tersebut berdasarkan 
kandungan gizi, maka peneliti melakukan 
penelitian untuk membuat media flipchart  serta 
menguji kelayakannya untuk digunakan pada 
materi berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
kelas X SMA dengan tiga sub materi yang 
meliputi konsep keanekaragaman hayati 
Indonesia, klasifikasi mahluk hidup, upaya 
pelestarian dan pemanfaatannya 
keanekaragaman hayati.   
 
METODE PENELITIAN 
 Metode dalam penelitian ini yang 
digunakan adalah deskriptif. Penelitian 
dilakukan dalam dua tahap yaitu pembuatan 
media flipchart dan validasi media flipchart 
sebagai media pembelajaran. Pembuatan dan 
validasi media flipchart dari hasil morfologi, 
identifikasi, dan kandungan gizi buah angkam, 
peh ngan, dan tapa’ kera dilakukan selama 6 
minggu dari bulan Mei minggu kedua sampai 
bulan Juni minggu kedua. Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi 
Universitas Tanjungpura. Adapun alat yang 
digunakan dalam pembuatan media flipchart 
meliputi laptop, aplikasi Microsoft word 2013, 
dan alat cetak banner. Sedangkan bahan yang 
digunakan meliputi kertas banner 50x75 cm dan 
tinta cetak banner. Prosedur dalam penelitian 
ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : (1) Tahap 




Langkah-langkah pembuatan media 
flipchart adalah sebagai berikut: (1) Analisis 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, (2) 
Pembuatan draft flipchart yang meliputi 
menentukan tujuan pembelajaran, menentukan 
bentuk flipchart, membuat ringkasan materi, 
merancang draft kasar (sketsa), memilih warna 
yang sesuai, menentukan ukuran dan bentuk 
huruf yang sesuai, (3) Pembimbingan rancangan 
flipchart, (4) Pembuatan flipchart, (5) Mencetak 
flipchart, (6) Pembuatan kaki flipchart 
 
Tahap Pelaksanaan 
Flipchart untuk diketahui kelayakannya 
dilakukan proses validasi oleh lima orang 
validator yang terdiri dari dua orang dosen 
pendidikan biologi dan tiga orang guru mata 
pelajaran biologi kelas X SMA di kota 
Pontianak yang menggunakan kurikulum 2013. 
Pemilihan validator dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
adalah lembar validasi yang telah dinilai 
kelayakannya terlebih dahulu. 
Pada lembar validasi instrumen, terdapat 
dua aspek yang dinilai yaitu bahasa dan 
konstruksi. Untuk melakukan validasi media 
flipchart, terdiri dari sembilan kriteria penilaian. 
Pada proses validasi disertakan RPP 
pembelajaran yang berisi pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran menggunakan flipchart yang 
divalidasi dan LKS. 
Pada lembar validasi media, terdapat 
sembilan kriteria penilaian yang mengacu dari 
Susilana dan Riyani (2007, 87-89). Pada lembar 
validasi media flipchart terdiri dari 4 kriteria 
penilaian berdasarkan skala likert yaitu Sangat 
Baik (SB) bernilai 4, Baik (B) bernilai 3, 
Kurang Baik (KB) bernilai 2, dan Tidak Baik 
(TB) bernilai 1 (Sugiyono, 2011: 93). Lembar 
validasi disertai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang berisi tentang 
rancangan pembelajaran pada materi berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati Indonesia 
dengan tiga sub materi yang terdiri dari konsep 
keanekaragaman hayati Indonesia, klasifikasi 
mahluk hidup, upaya pelestarian dan 
pemanfaatan keanekaragaman hayati yang 
disajikan selama 1x3 jam pertemuan dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi kegiatan 




Analisis validasi media flipchart dari hasil 
morfologi, identifikasi, dan kandungan gizi 
buah angkam, peh ngan, dan tapa’ kera di Desa 
Serimbu Kecamatan Air Besar Kabupaten 
Landak ini menggunakan metode analisis 










    
(Lawshe, 1975: 567). 
Keterangan: 
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan setuju dan 
sangat setuju atau memberi    skor 3 atau 
4 
N = Jumlah anggota validator atau tim ahli. 
Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian 
dihitung nilai CVI (Content Validity Index) 
untuk meggambarkan bahwa secara 
keseluruhan butir-butir instrument mempunyai 
validitas isi yang baik. Adapun rumus CVI 







  (Lawshe, 1957:567). 
 
Keterangan:.  
n =  jumlah item seluruh aspek.  
 Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0 
sampai 1, maka instrumen dapat       
dikatakan baik. Jika setengah dari jumlah 
validator mengatakan valid, maka media 
dapat dikatakan valid dengan baik. 
Namun, jika kurang dari setengah dari 
validator mengatakan tidak valid, maka 
media dikatakan tidak valid.  
 




Setelah dilakukan penelitian tentang 
morfologi, identifikasi dan uji kandungan gizi 
buah angkam (Salacca zalacca.), peh ngan 
(Artocarpus odoratissimus), dan tapa’ kera 
(Aglaia angustifolia) di Desa Serimbu 
Kecamatan Air Besar Kabupaten Landak, 
selanjutnya hasil pengujin tersebut 
diimplementasikan ke dalam media flipchart. 
Flipchart didesain menggunakan aplikasi 
Microsoft word 2013 dan dicetak menggunakan 
bahan banner dengan ukuran 50x75 cm, dengan 
font 30-72. Bentuk huruf seperti, Arial, 
Verdana, Arial Black yang cenderung simpel, 
namun mudah untuk dibaca dengan cepat mesti 
jarak yang cukup jauh dengan demikian baik 
digunakan dalam flipchart (Susilana dan 
Riyana, 2008: 92). Tampilan halaman depan 
media flipchart (Gambar 1.a) dan tampilan isi 
flipchart (Gambar 1.b). 
Flipchart yang telah dicetak, selanjutnya 
divalidasi untuk mengetahui kelayakan media 
flipchart sebagai media pembelajaran pada 
materi berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
Indonesia kelas X dengan tiga sub materi yang 
terdiri dari konsep keanekaragaman hayati 
Indonesia, klasifikasi mahluk hidup, upaya 
pelestarian dan pemanfaatan keanekaragaman 




























    
 
Tabel 1. Nilai CVR dan CVI Flipchart Morfologi dan Kandungan Gizi Buah Angkam (Sallaca 





1 2 3 4 5 
1 
Desain media flipchart 3 3 4 4 4 0.99 
Valid 
2 Media flipchart disusun 
secara sistematis 
3 4 4 4 4 0.99 
Valid 
3 Menggunakan ukuran dan 
jenis huruf yang mudah 
dibaca. 
3 3 4 4 4 0.99 
Valid 
4 Kesesuaian media 
flipchart terhadap 
indikator, tujuan, 
pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
3 4 4 4 4 0.99 Valid 
5 Penyampaian informasi 
pada media flipchart 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati 
Indonesia yang mencakup 
3 sub materi jelas dan 
lengkap. 
3 4 4 4 4 0.99 Valid 





1 2 3 4 5 
6 Media flipchart 
mendorong siswa 
memahami materi dengan 
lebih jelas 
3 3 4 4 4 0.99 Valid 
7 Kejelasan gambar dalam 
media flipchart jelas dan 
rapi 
3 3 3 4 3 0.99 
Valid 
8 Penggunaan kata sesuai 
dengan PUEBI 
3 4 4 4 4 0.99 Valid 
9 Penggunaan media 
flipchart dapat digunakan 
secara perorangan, 
kelompok, besar (30-40 
orang), kelompok kecil 
(5-8 orang). 
3 3 4 4 4 0.99 
Valid 




 CVR : Content Validity Ratio 
 CVI : Content Validity Index 
 
Semua kriteria flipchart dinyatakan valid 
karena CVR telah memenuhi nilai batas 
minimum Lawshe (1975: 567) yaitu 0.99 untuk 
validator yang berjumlah 5 orang. Selain itu, 
didapatkan pula nilai CVI yang didapatkan 




Setelah dilakukan morfologi, identifikasi 
tumbuhan angkam, peh ngan, dan tapa’ kera dan 
dilanjutkan uji kandungan gizi buah angkam, 
peh ngan, dan tapa’ kera di hutan Desa Serimbu, 
informasi dari data yang diperoleh tersebut 
dimplementasikan dalam media pembelajaran 
yaitu flipchart. Menurut Susilana dan Riyana 
(2007: 87), Flipchart dalam pengertian 
sederhana adalah lembaran-lembaran kertas 
menyerupai album atau kalender berukuran 
50x75 cm yang disusun dalam urutan yang 
diikat pada bagian atasnya. Flipchart pada 
penelitian ini digunakan pada materi berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati kelas X SMA 
dengan tiga sub materi yang terdiri dari konsep 
keanekaragaman hayati Indonesia, klasifikasi 
mahluk hidup, upaya pelestarian dan 
pemanfaatannya keanekaragaman hayati. 
Penggunaan flipchart dikarenakan memiliki 
kelebihan salah satunya yaitu sebagai media 
pembelajaran yang mampu menyajikan pesan 
pembelajaran secara ringkas dan praktis 
(Susilana dan Riyana, 2007: 88-89). Adapun 
flipchart yang dibuat oleh peneliti berisi 
morfologi yang meliputi organ vegetatif (akar, 
batang, daun) dan organ generatif (bunga, buah, 
biji), hasil identifikasi tumbuhan angkam, peh 
ngan, dan tapa’ kera yaitu berupa nama ilmiah 
dan kandungan gizi buah angkam, peh ngan, dan 
tapa’ kera yang terdiri dari kandungan 
karbohidrat, sukrosa, fruktosa, dan glukosa, 
protein, lemak, serat, vitamin C, air, dan abu. 
Flipchart dapat digunakan sebagai alternatif 
untuk membantu guru dalam proses 
pembelajaran pada materi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati.  
Flipchart divalidasi oleh kelima validator 
dan dianalisis dengan menggunakan CVR 
(Content Validity Ratio). Menurut Lawshe 
(1975:567), CVR merupakan sebuah 
pendekatan analisis isi yang bertujuan untuk 
mengetahui kesesuaian item soal dengan materi 
yang akan diukur berdasarkan pendapat para 
ahli. Berdasarkan hasil perhitungan nilai CVR 
terhadap 9 kriteria, kriteria tersebut semuanya 
diterima atau dinyatakan valid karena semua 
kriteria tersebut telah memenuhi CVR 
minimum Lawshe untuk lima orang validator 
yaitu sebesar 0.99 (Lawshe, 1975: 568). Adapun 
kriteria-kriteria tersebut dalam penilaian 
validasi media flipchart ini dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
Pada kriteria pertama yaitu desain  media 
flipchart, dari kelima validator secara 
keseluruhan kriteria ini dinyatakan valid karena 
masing-masing memperoleh nilai CVR sebesar 
0.99. Desain flipchart dibuat berdasarkan 
pedoman, sehingga dari kelima validator, tiga 
memberi skor 4 dan  dua validator menyatakan 
3. Berdasarkan hasil validasi, juga terdapat 
beberapa komentar dan saran dari beberapa 
validator mengenai warna pada media yang 
blur/ kabur. Hal ini sejalan menurut Susilana 
dan Riyana (2007: 91-92), agar flipchart lebih 
menarik, salah satu upayanya adalah 
menggunakan warna yang bervariatif yaitu 
warna yang mecolok (spotlight) baik digunakan 
untuk memberi fokus yang bertujuan menarik 
perhatian namun tidak terlalu banyak dan 
menggangu penglihatan. 
Kriteria kedua yaitu media flipchart 
disusun secara sistematis. Pada kriteria ini 
dinyatakan valid dikarenakan memperoleh nilai 
CVR sebesar 0.99. Dari hasil validasi dari 
kelima validator, empat validator memberi skor 
4 dan satu validator memberi skor 3. Hasil yang 
didapatkan sesuai format yaitu flipchart disusun 
secara sistematis dengan urutan yaitu: cover, 
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, KD, IP, 
dan TP, materi, isi, serta daftar pustaka. 
Kriteria ketiga yaitu menggunakan ukuran 
dan jenis huruf yang mudah dibaca. Pada 
kriteria ini dinyatakan valid dikarenakan 
memperoleh nilai CVR sebesar 0.99. Hasil 
validasi dari kelima validator, ketiga validator 
memberi skor 4 dan kedua validator memberi 
skor 3. Adapun beberapa komentar/saran dari 
validator yaitu tulisan yang rapat dan di Bold. 
Tulisan yang di Bold pada flipchart membuat 
tulisan tidak terlalu jelas terlihat dari jarak jauh. 
Hal ini karena ukuran huruf cukup besar, warna 
huruf kontras dengan latar, dengan penggunaan 
bahan media, sehingga tulisan di Bold terlihat 
pecah dari jarak jauh. Menurut Susilana dan 
Riyana (2007: 93), bentuk huruf seperti 
Tahoma, Arial, Verdana, Trebuchet MS, Eras 
Bold ITC cenderung simple namun mudah 
dibaca dengan jarak yang cukup jauh.  
Kriteria keempat yaitu kesesuaian media 
flipchart terhadap indikator, tujuan, 
pembelajaran yang ingin dicapai Secara 
keseluruhan, kriteria dinyatakan valid karena 
memperoleh masing-masing nilai CVR sebesar 
0.99. Dari kelima validator, empat validator 
memberi skor 4 dan satu validator memberi skor 
3. Media flipchart dibuat sesuai indikator, 
dengan lima tujuan pembelajaran. Sebelum 
mendesain flipchart ditentukan terlebih dahulu 
tujuan pembelajaran agar sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan (Susilana dan Riyana, 
2007: 89).  
Kriteria kelima yaitu penyampaian 
informasi pada media flipchart berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia yang 
mencakup 3 sub materi jelas dan lengkap Pada 
media flipchart, materi yang digunakan yaitu 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
Indonesia kelas X dengan 3 sub materi yang 
terdiri dari konsep keanekaragaman hayati 
Indonesia, klasifikasi mahluk hidup, upaya 
pelestarian dan pemanfaatannya 
keanekaragaman hayati. Kriteria ini 
memperoleh nilai CVR sebesar 0.99, sehingga 
dinyatakan valid. Dari kelima validator, empat 
validator memberi skor 4 dan satu validator 
memberi skor 3. Adapun komentar/saran dari 
validator yaitu dilakukan pengecekan kembali 
materi sehingga tujuan tercapai. Materi yang 
disajikan pada media flipchart tidak dalam 
bentuk uraian panjang yang sudah disarikan 
diambil pokok-pokoknya dan di seleksi mana 
yang menjadi pokok materi yang perlu 
disiapkan (Susilana dan Riyana, 2007: 90). 
Kriteria keenam yaitu media flipchart 
mendorong siswa memahami materi dengan 
lebih jelas. Berdasarkan data hasil validasi 
flipchart diperoleh nilai CVR sebesar 0.99, 
sehingga dinyatakan valid. Dari kelima 
validator, tiga validator memberi skor 4 dan dua 
validator memberi skor 3. Keserasian gambar 
dan materi yang jelas memudahkan materi 
untuk dipahami. Menurut Mulyati dkk (2016: 
84), kesesuaian antara materi dengan media 
pembelajaran, keserasian warna, tampilan 
gambar, dan tulisan pada materi sehingga 
memudahkan mahasiswa memahami dan 
mengkonstruksi pengetahuan sendiri 
berdasarkan apa yang mereka pelajari. 
Kriteria ketujuh yaitu kejelasan gambar 
dalam media flipchart jelas dan rapi. Pada 
kriteria ini diperoleh nilai CVR 0.99, sehingga 
dinyatakan valid. Dari kelima validator, empat 
diantaranya memberi skor 3, dan satu validator 
memberi skor 4. Adapun komentar/ saran dari 
validator menyatakan terlihat beberapa gambar 
yang buram sehingga tidak tampak dengan 
jelas. Hal ini karena resolusi gambar yang 
digunakan kurang besar, sehingga saat 
diperbesar dan dicetak hasil gambar pecah. 
Kriteria kedelapan yaitu penggunaan kata 
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). Pada flipchart kata-kata 
yang digunakan sesuai dengan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indoensia (PUEBI) sehingga 
diperoleh nilai CVR sebesar 0.99 dan 
dinyatakan valid. Dari kelima validator, empat 
validator memberi skor 4 dan 1 validator 
memberi skor 3. Penulisan informasi yang 
digunakan secara keseluruhan sesuai PUEBI. 
Menurut Mulyati dkk (2016: 81), menggunakan 
kaidah bahasa yang baik dan benar dan istilah-
istilah yang sesuai dengan konsep yang menjadi 
pokok bahasan, bahasa yang digunakan 
sederhana, lugas, dan mudah dipahami. 
Pada kriteria terakhir kesembilan yaitu 
penggunaan media flipchart dapat digunakan 
secara perorangan, kelompok besar (30-40 
orang), kelompok kecil (5-8 orang). Pada 
kriteria ini diperoleh CVR sebesar 0.99, 
sehingga diperoleh nilai yang valid. Dari kelima 
validator yang tiga validator memberi skor 4 dan 
dua validator memberi skor 3. Adapun 
komentar/ saran dari beberapa validator yaitu 
penggunaan flipchart dalam kelompok besar 
masih kurang efektif dan redaksi kalimat yang 
kurang tepat. Flipchart yang digunakan 
dimodifikasi menjadi landscape . Menurut 
Susilana dan Riyana (2007: 89), ukuran 
flipchart 50x75 cm dapat mengaktifkan siswa 
terutama cocok untuk digunakan dalam bentuk 
penugasan secara individu maupun kelompok. 
Akan tetapi sebaiknya flipchart dimodifikasi 
dengan ukuran sedikit besar memanjang, 
sehingga dapat digunakan dalam kelompok 
besar. 
Berdasarkan hasil analisis keseluruhan 
kriteria memperoleh nilai CVR masing-masing 
sebesar 0.99 dan tergolong valid, serta nilai CVI 
yang masuk dalam kisaran 0-1, maka 
dinyatakan valid atau layak digunakan sebagai 
media pembelajaran pada materi berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati Indonesia kelas 
X SMA. Akan tetapi untuk kefektivitasan 
penggunaan flipchart di dalam kelas perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Selain media flipchart, dibuat juga 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS). Pada RPP, media 
flipchart digunakan guru dalam membantu 
proses pembelajaran terutama dalam 
penyampaian materi pembelajaran. RPP dibuat 
dengan alokasi waktu 3x45 menit dengan 
menggunakan metode ceramah tanya jawab 
dengan model pembelajaran Picture and 
Picture. Untuk LKS dibuat untuk mengajarkan 
siswa untuk mengelompokkan berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia dari tingkat 
gen, jenis, dan ekosistem dan mengetahui 
potensi buah-buah lokal di sekitar tempat 
tinggal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Media flipchart dari hasil pengamatan 
morfologi, identifikasi tumbuhan angkam, peh 
ngan, dan tapa’ kera serta uji kandungan gizi 
buah angkam (Salacca zalacca.), peh ngan 
(Artocarpus oddoratissimus), dan tapa’ kera 
(Aglaia angustifolia) diperoleh nilai CVR 
sebesar 0.99, sehingga media dinyatakan valid 
dan dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran materi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, media flipchart sebaiknya 
dimodifikasi ukuran yang lebih besar, sehingga 
dapat memuat banyak informasi dan dapat 
digunakan dalam kelompok belajar. Selain  itu, 
untuk kefektivitasan penggunaan flipchart di 
dalam kelas perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut. 
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